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RINGKASAN

Secara khusus tujuan utama kegiatan KKS Pengabdian ini adalah
melaksanakan pendampingan pada sekolah dalam rangka mensinergikan penataan dan
pemanfataan Data Induk Administrasi Kelas (DIAK) sebagai komponen penting
dalam mendukung perencanaan strategik sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas
perencanaan strategik sekolah (Renstra Sekolah). Tujuan spesifik kegiatan antara lain:
(1) Menilai mekanisme kegiatan perencanaan dan pengembangan Data Induk
Administrasi Kelas serta mengevaluasi tingkat pemanfaatan Data Induk Administrasi
Kelas, (2) Meningkatkan perhatian dan kesadaran para guru dan kepala sekolah
terhadap nilai strategik keberadaan dan pemanfaatan data induk administrasi kelas dan
(3) Meningkatkan kemampuan guru dan kepala sekolah dalam pengelolaan data induk
administrasi kelas dalam rangka mengoptimalkan DIAK sebagai supporting element
(unsur pendukung utama) dalam Rencana Pengembangan Sekolah (RPS) ataupun
Rencana Strategik Sekolah (Renstra), serta menata dan merapikan file-file ataupun
data-data yang tersimpan dalam komputer dalam bentuk terstandar melalui Data
Induk Administrasi Sekolah sehingga dapat memudahkan guru/kepala sekolah dalam
mengakses dan mencari data sekolah yang dibutuhkan dalam waktu yang cepat,
efesien dan efektif

Pencapaian tujuan kegiatan KKS Pengabdian ini menggunakan metode
pemberdayaan warga sekolah melalui transfer pengetahuan dan ketrampilan
(knowledge and skill) dari mahasiswa pada sekolah sebagai user dari format data base
Data Induk Administrasi Kelas. Metode ini yang digunakan dalam melakukan
pemberdayaan untuk peningkatan kemampuan pengorganisasian dan pengelolaan data
serta penggunaan data dalam proses perencanaan strategik. Metode by doing training,
yaitu melakukan kegiatan praktik secara langsung terkait pengolahan data dan
pelaksanaan perencanaan strategik sekolah yang dilakukan oleh warga sekolah
bersama Tim Kerja dari UNG, diharapkan menjadi solusi yang efektif dan efesien
dalam pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian ini. Hasil akhir dari kegiatan ini adalah
tersedianya database Data Induk Administrasi Kelas (DIAK) sebagai upaya dalam
meningkatknya kualitas keterlaksanaan perencanaan strategik sekolah dengan
pemanfaatan secara optimal Data Induk Administrasi Kelas.

Key words : Data, Administrasi, Kelas, Sekolah, Pengembangan, Perencanaan



BAB |
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Dalam aktifitas kegiatan sekolah sehari-hari seringkali sekolah dihadapkan
dan dibingungkan dengan berbagai macam prosedur masalah administrasi.
Umumnya permasalahan administrasi di sekolah banyak terkait dengan ketersedian
data-data. Hal ini merupakan sesuatu yang wajar, sebab human actor di sekolah,
yaitu kepala sekolah, dan guru, semuanya membutuhkan data, terutama data-data
tentang siswa, kurikulum, pembiayaan, ketenagaan, sarana/prasarana dan
sebagainya yang akan digunakan untuk pengelolaan sekolah sehari-hari.

Selain unsur internal sekolah, unsur eksternal-pengawas sekolah-juga
memerlukan data-data yang ada di sekolah sebagai bahan kegiatan supervisi.
Selanjutnya pada level yang lebih tinggi, misalnya Dinas Pendidikan mulai tingkat
kecamatan, kabupaten/kota sampai propinsi bahkan nasional memerlukan data-data
sekolah untuk pelaporan dan digunakan sebagai dasar untuk menyusun rencana
strategis pendidikan. Disamping itu data-data sekolah/pendidikan juga dimanfaatkan
untuk kegiatan pembinaan, pengawasan, assesmen/evaluasi dan keperluan
administrasi lainnya.

Data-data yang tersedia di sekolah memiliki ragam dan jumlah yang sangat
bervariasi. Sejumlah data digolongkan sebagai data statis atau bersifat relatif tetap,
sementara data lainnya bersifat dinamis atau senantiasa selalu berubah. Agar
pencatatan data lebih akurat, efektif dan efesien diperlukan sistem administrasi yang
baku dan standar.

Persoalan mengelolah administrasi di sekolah bukanlah hal yang mudah, di
samping karena volume aktifitas administrasi yang sangat banyak, juga terkait
dengan keberadaan tenaga administrasi di sekolah. Khusus untuk sekolah dasar
sampai saat ini belum tersedia tenaga khusus untuk mengelolah kegiatan

administrasi, padahal aktivitas administrasi di sekolah dasar sangat beragam dan
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banyak. Oleh karena itu, maka kegiatan administrasi di sekolah dasar sepenuhnya
dilakukan oleh kepala sekolah dibantu dengan guru. Situasi ini memunculkan dilema
bagi kepala sekolah dan guru, dimana mereka harus membagi waktu untuk
mengerjakan tugas pokok dan menyelesaikan pekerjaan administrasi sekolah.
Kondisi ini memberi konsekuensi ketidakefektifan dan ketidakefesian dalam hal tata
administrasi sekolah, sebab kegiatan ini tidak ditangani oleh ahlinya (tenaga
administrasi) dan porsi waktu penanganannya tidak maksimal, karena kepala
sekolah atau guru tidak sepenuhnya mengalokasikan waktunya untuk pekerjaan
administrasi.

Harus diakui, selama ini administrasi sekolah belum mendapat perhatian
yang memadai sebagai unsur penting yang memberi kontribusi bagi keberhasilan
proses pendidikan. Bahkan secara ekstrim banyak orang yang memandang sebelah
mata terhadap administrasi sekolah. Padahal, sesungguhnya administrasi sekolah
menjadi salah satu serta memegang peranan kunci (key successes factor) dalam
proses pendidikan. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan
kausalitas antara administrasi sekolah dan keberhasilan sekolah. Bilamana proses
administrasi sekolah sukses, maka secara otomatis kualitas sekolah meningkat
pesat. Sebaliknya, bila proses administrasi sekolah tidak sukses, dapat
mempengaruhi kualitas sekolah.

Dengan terselenggaranya sebuah tata administrasi sekolah yang tertib dan
teratur serta kuat menjadikan daya kerja sekolah dapat lebih efektif dan efisien..

Pada prinsipnya sebuah data belumlah dapat digunakan secara efektif
bilamana belum diubah dan diolah menjadi informasi. Informasi merupakan hasil
olahan data yang disusun dan dianalisis dan dapat digunakan untuk perencanaan,
pengembangan dan pengambilan keputusan.

Kondisi ril di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak sekolah yang
belum optimal mengembangkan sistem pendataan yang mereka miliki, khususnya

pada data induk administrasi sekolah. Seringkali sekolah dalam menjalankan



aktifitasnya dihadapkan dan dibingungkan dengan berbagai macam prosedur
masalah administrasi. Persoalan ketersedian data juga masih menjadi salah satu
kendala yang dihadapi oleh sekolah dalam pengelolaan dan pengembangan sistem
pendataan mereka. Selain itu, optimalisasi dari data-data yang ada belum
dilakukankan dengan baik, misalnya menghimpun data-data tersebut dalam suatu
data induk atau data induk administrasi sekolah (school gateway data).

Menghimpun, mengklasifikasn, mengkategorisasikan serta menyimpan data
sehingga menjadi bahan informasi untuk perencanaan menjadi hal kritis yang harus
ditingkatkan kualitasnya di sekolah. Pentingnya hal ini dilakukan antara lain karena
informasi menjadi salah satu komponen utama dalam pengembangan dan
perencanaan sekolah. Data dan informasi dapat diibaratkan sebagai darah yang
mengalir di dalam tubuh manusia, seperti halnya informasi di dalam sebuah sekolah
yang sangat penting untuk mendukung kelangsungan perkembangannya, sehingga
terdapat alasan bahwa informasi sangat dibutuhkan bagi sekolah dalam
menjalankan aktifitasnya, baik yang terkait dengan kegiatan akademik maupun non-
akademik.

Sistem pengelolaan Data Induk Administrasi Kelas (DIAK) sesungguhnya
berfungsi untuk menyediakan fungsi-fungsi operasional dan mendukung keputusan
manajemen di sekolah dengan menyediakan informasi yang dapat digunakan oleh
pembuat keputusan untuk merencanakan, mengontrol kegiatan sekolah. DIAK
bertanggung jawab dalam menyediakan informasi untuk seluruh stake-holder
sekolah dalam bentuk laporan berkala (bulanan, semester dan tahunan) dan laporan
khusus. Selain itu DIAK memiliki tujuan lain yang terkait dengan pengumpulan,
pemrosesan dan output informasi yang berhubungan dengan aktifitas sekolah
(pembelajaran, sarana prasana, ketenagaan, dan sebagainya).

Pemanfaatan DIAK dalam perencanaan strategis. secara internal merupakan
bagian dari fungsi data dalam memenuhi kebutuhan penggunanya, dalam hal ini

kepala sekolah, guru, tenaga administrasi, komite sekolah dan orang tua murid serta



stake holder lainnya. Selain itu pemanfaatan DIAK ini juga terkait dengan unsur
eksternal sekolah, misalnya - pengawas sekolah, cabang dinas serta Dinas
Pendidikan (kabupaten/kota dan propinsi bahkan nasional). Umumnya DIAK ini
menjadi rujukan untuk kegiatan pelaporan sekaligus sebagai dasar untuk menyusun
rencana strategis pendidikan. Pemanfaatan DIAK dapat juga digunakan untuk
kegiatan pembinaan (fostering), pengawasan (monitoring), evaluasi (evaluation),
penilaian (assessment) dan keperluan administrasi lainnya.

Persoalan mengelolah DIAK bukanlah hal yang mudah, di samping karena
volume aktifitas administrasi yang sangat banyak, juga terkait dengan keberadaan
tenaga administrasi di sekolah. Khusus untuk sekolah dasar sampai saat ini belum
tersedia tenaga khusus untuk mengelolah kegiatan administrasi, padahal aktivitas
administrasi di sekolah dasar sangat beragam dan banyak. Oleh karena itu, maka
kegiatan administrasi termasuk pengelolaan DIAK sepenuhnya dilakukan oleh
kepala sekolah dibantu dengan guru. Situasi ini memunculkan dilema bagi kepala
sekolah dan guru, dimana mereka harus membagi waktu untuk mengerjakan tugas
pokok dan menyelesaikan pekerjaan administrasi sekolah. Kondisi ini memberi
konsekuensi in-efektivitas dan ketidakefesian dalam hal tata administrasi data
sekolah, sebab kegiatan ini tidak ditangani oleh ahlinya (tenaga administrasi) dan
porsi waktu penanganannya tidak maksimal, karena kepala sekolah atau guru tidak
sepenuhnya mengalokasikan waktunya untuk pekerjaan administrasi.

Persoalan ketidakefektifan dan in-efesiensi dalam pengelolaan DIAK tentunya
secara tepat dan menyimpan potensi masalah yang harus dicarikan solusi dengan
menangani dengan tepat dan benar. Itulah sebabnya perlu dilakukan stadarisasi
atau pembakuan ataupun keseragaman dalam pengelolaan data induk administrasi
sekolah melalui penataan data-data yang tersedia di sekolah. Jika penataan DIAS ini
dapat dilakukan dengan prinsip-prinsip kerja yang benar dan baik, maka diharapkan
data dan informasi yang dihimpun tersebut dapat digunakan dalam mendukung

peningkatan kualitas perencanaan strategis sekolah.



Implementasi sistem penataan DIAK yang tertib dan teratur dapat menjadikan
daya kerja dan kinerja sekolah khususnya dalam penyedian data dan informasi (data
supply) dapat lebih efektif dan efisien. Itulah sebabnya diperlukan inisiatif program
kerja dalam lingkup Kegiatan Kuliah Kerja Sibermas (KKS) untuk membantu dan
mendukung sekolah dalam penataan Data Induk Administrasi Sekolah (DIAK)
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas perencanaan strategis
sekolah (Renstra) melalui kegiatan pendampingan melibatkan mahasiswa

mendampingi sekolah dalam menata dan mengembangkan DIAK.

B. ldentifikasi dan Verifikasi Masalah
Beberapa masalah pokok yang akan dipecahkan melalui program ini, antara lain
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kondisi administrasi data kelas/ data sekolah pada SD di
Gugus |, Kecamatan Paguyaman, Kabupaten Boalemo?

2. Bagaimanakah mekanisme pengembangan Data Induk Administrasi Kelas
(DIAK) pada SD di Gugus |, Kecamatan Paguyaman, Kabupaten
Boalemo?

3. Upaya-upaya apa sajakah yang telah dilakukan oleh Sekolah Dasar
Gugus |, Kecamatan Paguyaman, Kabupaten Boalemo, dalam
meningkatkan kualitas tata kelola adminsitrasi sekolah mereka?

4. Bagimanakah kontribusi dan manfaat kegiatan pendampingan mahasiswa
dalam mengelolah dan mengembangkan Data Induk Administrasi Kelas
pada 5 Sekolah Dasar Gugus |, Kecamatan Paguyaman, Kabupaten

Boalemo?

C. Tujuan, Sasaran dan Fokus Program
Secara khusus orientasi utama kegiatan pendampingan ini adalah

mensinergikan DIAK sebagai komponen penting dalam mendukung perencanaan



strategis sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas perencanaan strategis
sekolah.

l. Tujuan

Program pendampingan ini bertujuan, antara lain:

1. Menilai mekanisme dan kondisi administrasi data kelas/ data sekolah pada
SD di Gugus |, Kecamatan Paguyaman, Kabupaten Boalemo.

2. Menilai mekanisme pengembangan Data Induk Administrasi Kelas pada 5
Sekolah Dasar (SD) di Gugus |, Kecamatan Paguyaman, Kabupaten
Boalemo.

3. Mengidentifikasi kendala dan upaya yang telah dilakukan oleh Sekolah
Dasar Gugus |, Kecamatan Paguyaman, Kabupaten Boalemo, dalam
meningkatkan kualitas tata kelola adminsitrasi sekolah mereka.

4. Mengevaluasi kontribusi dan manfaat kegiatan pendampingan mahasiswa

dalam mengelolah dan mengembangkan Data Induk Administrasi Kelas.

Il. Sasaran dan Fokus Program

Kelompok sasaran program ini adalah 5 Sekolah Dasar (SD) di Gugus I,
Kecamatan Paguyaman, Kabupaten Boalemo.
Dasar pemikiran untuk menetapkan sekolah dasar sebagai sasaran utamya program
dilandasi pada kondisi faktual berdasarkan hasil observasi dan wawancara terbatas
dengan Kepala Cabang Dinas bahwa di SD masih memiliki kendala dalam
menyusun Rencana Strategis (Renstra), serta belum termanfaatkannya data yang
tersedia di sekolah dalam penyusunan Renstra Sekolah. Selain itu masih ditemukan
beberapa sekolah yang belum memiliki sistem pendataan yang terstandar/baku.
Rendahnya kualitas DIAK diduga diakibatkan oelh minimnya dukungan sumber daya
manusiai, dalam hal ini ketersediaan tersedia tenagan khusus administrasi sekolah,

yang berfungsi sebagai gate keeper (perawat data) dari manajemen data di sekolah



Fokus program kegiatan pendampingan ini adalah hal-hal yang terkait dengan
perencanaan strategis sekolah, yang di dalamnya mencakup: Profil sekolah (Visi,
Misi, Tujuan dan Program Kerja). Fokus lainnya adalah penataan dan
pengembangan Data Induk Administrasi Sekolah, antara lain: Administrasi Kelas,
Administrasi Peserta Didik/Keisiswaan, Administrasi Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM), Administrasi Ketenagaan (Pendidik dan tenaga Kependidikan), Administrasi
Kurikulum, Administrasi Keuangan, Administrasi Sarana/Prasarana dan
Perlengkapan, Administrasi Persuratan dan Tata Usaha.

Teknis dan skenario program pendampingan sekolah dalam Dalam
melaksanakan kegiatan KKS-Pengabdian ini akan bekerjasama dengan Unit
Pelaksana Teknis Pendidikan di Tingkat Kecamatan atau Cabang Dinas Pendidikan,

Pemerintah Kecamatan, Pemerintah Desa dan Pemerintah Kabupaten.



BAB I
TARGET DAN LUARAN

A. Target Dan Luaran

1.

2.

3.

Tersedianya data ril kondisi administrasi data di Sekolah Dasar sebagai
dasar untuk melakukan intervensi kegiatan pendampingan dan fasilitasi
penataan data induk administrasi kelas.

Terbentuknya pemahaman yang komperehensif tentang standarisasai
administrasi sekolah yang benar, baik, efektif dan efesien, sehingga
sekolah memiliki tata kelola administrasi sesuai ketentuan yang ada.
Terbantunya sekolah dalam penataan data adminstrasi kelas melalui
kegiatan pendampingan dan fasilitasi oleh mahasiswa KKS Pengabdian
Kegiatan ini menjadi sarana ilmiah dan pengembangan skill bagi
mahasiswa dalam mengaplikasi pengetahuan teoritis melalui praktik

langsung sesuai bidang ilmu yang mereka tekuni.

B. Manfaat dan Hasil yang Diharapkan

Kontribusi manfaat dari program ini antara lain:

Bagi Sekolah

a.

Meningkatkan kualitas perencanaan strategis dan pengembangan
program kerja sekolah

Meningkatkan mutu tata kelola Data Induk Administrasi Kelas (DIAK)
sesuai dengan standar-standar dan prosedur-prosedur administrasi
sekolah.

Mengembangkan sikap dan budaya tanggungjawab sekolah terhadap
peningkatan kualitas Data Induk Administrasi Kelas (DIAK sebagai bagian

penting dari sistem perencanaan strategis/pengembangan sekolah.



d. Mendorong dan memandirikan sekolah untuk terus meningkatkan kualitas
(continious improvment) tata kelola administrasi di sekolah khususnya
Data Induk Administrasi Kelas (DIAK) dalam rangka mendukung kegiatan

perencanaan dan pengembangan sekolah.

Bagi Universitas Negeri Gorontalo (UNG)

a. Sebagai manifestasi implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu
aspek pendidikan, pengajaran, dan pengabdian kepada masyarakat
melalui kegiatan Kuliah Kerja Sibermas (KKS).

b. Mempertegas fungsi dan tanggungjawab UNG sebagai kampus yang siap
berkontribusi nyata dalam pengembangan masyarakat bangsa dan
negara, dalam konteks ini peningkatan kualitas pendidikan (educational
quality improvment)

c. Menggali, memperkuat dan mengembangkan potensi yang dimiliki UNG
untuk ikut memberikan solusi atas permasalahan yang sedang dihadapi
oleh masyarakat

d. Memperluas networking kerjasama dengan pihak-pihak luar sebagai
wujud peningkatan dan pengembangan kerjasama baik lokal, regional dan

nasional

Bagi Mahasiswa
a. Menjadi sarana pembelajaran untuk meningkatkan kepekaan terhadap
masalah-masalah yang timbul di masyarakat, menganalisis dan
menyelesaikan masalah tersebut dengan program-program yang sesuai
dengan kondisi yang dihadapi melalui penerapan ilmu yang didapatkan
mahasiswa selama kuliah dalam bentuk praktik (Kuliah Kerja Nyata).
b. Terwadahinya kolaborasi antar berbagai disiplin ilmu dalam memecahkan

suatu permasalahan di masyarakat.



c. Meningkatkan kepekaan dan kemampuan komunikasi, informasi,

asimilasi, adaptasi dan sosialisasi mahasiswa dengan masyarakat.

Bagi Pemerintah Daerah (Dinas Pendidikan)
a. Memudahkan pelaksanaan program kerja pemerintah, khususnya di
bidang pendidikan
b. Memberikan masukan saran bagi pemerintah (Dinas Pendidikan)
dalam meningkatkan kualitas program kerja mereka
c. Memberikan dukungan aktif terhadap upaya pengembangan kualitas
perencanaan dan tata kelola pendataan khususnya Data Induk

Administrasi Sekolah di tingkat sekolah dasar
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BAB Il
METODE PELAKSANAAN

A. Operasionalisasi Program
Operasionalisasi program dilaksanakan dalam enam rangkaian kegiatan yang

saling terkait. Kegiatan-kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:

e Observasi Awal

e Pra-persiapan

e Persiapan dan Pembekalan

« Pelaksanaan

« Evaluasi dan Rekomendasi

« Rencana Keberlanjutan Program

1. Observasi Awal
Kegiatan awal untuk mendeskripsikan setting kondisi yang akan dilakukan pada
program pendampingan ini. Pengamatan ini bertujuan untuk mendapatkan data
tentang masalah yang dimiliki oleh obyek dari program kegiatan ini, dalam hal ini
sekolah-sekolah akan dijadikan sampel dalam kegiatan ini. Hasil observasi ini
menjadi dasar untuk menentukan dan menetapkan sekolah sampel yang akan
menjadi obyek pendampingan. Hasil observasi awal akan mendeskripsikan
obyek/sampel secara faktual, sekaligus teliti tanpa harus dipenuhi berbagai hal

yang tidak relevan.

2. Pra-persiapan
Kegiatan Pra-Persiapan adalah melakukan verifikasi terhadap hasil observasi
awal dan menentukan desain rencana kegiatan yang akan dilakukan. Pra-
persiapan bertujuan untuk memperoleh pemahaman umum tentang rencana
kegiatan atau sebagai alat re-checkingin atau pembuktian terhadap informasi /

keterangan yang diperoleh pada kegiatan observasi
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3. Persiapan dan Pembekalan

Persiapan

Kegiatan persiapan terdiri dari berbagai kegiatan diantaranya: pengumpulan

data dan informasi dasar terkait lokasi, sasaran, kondisi dan analisis potensi

permasalahan. Selanjutnya kegiatan persiapan internal yaitu:, pembekalan

calon peserta KKS, penyiapan pra-kondisi bagi pelaksanaan KKS di lokasi.

Adapun garis besar rencana dan tahapan-tahapan yang perlu dilakukan

adalah sebagai berikut:

a. Konfirmasi dan Rekonfirmasi melalui Kegiatan Kordinasi Internal

Untuk memperoleh konfirmasi tentang rencana pelaksanaan kegiatan
dan untuk menyamakan persepsi mengenai rencana pelaksanaan
KKS-Pengabdian 2016 maka perlu dilakukan kordinasi internal dengan
pihak-pihak yang terkait dengan penanggungjawab dan penyelenggara
kegiatan KKS, yaitu: Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM-UNG),

Tim Dosen Pengusul Kegiatan, Fakultas dan tim terkait lainnya.

b. Kordinasi Eksternal

Kordinasi eksternal dilakukan untuk memperoleh data/informasi atau
gambaran umum mengenai lokasi dan kondisi dari sasaran dan target
dari program pendampingan kegiatan ini. Informasi awal ini diperoleh
dan dihimpun dari Kantor Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan
Paguyaman, Pengawas Sekolah Dasar Kecamatan Paguyaman, serta
perwakilan kepala sekolah dan guru dari 5 SD (Gugus |, Kecamatan

paguyaman, Kabupaten Boalemo).
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e Pembekalan

Untuk membekali mahasiswa tentang informasi awal kegiatan pendampingan

ini, maka mahasiswa diberikan beberapa materi yang terkait dengan rencana

kerja, pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan pembekalan dikelompokkan

menjadi 3: pra pelaksanaan, masa pelaksanaan, pasca pelaksanaan.

Pra Pelaksanaan

Wawasan umum mengenai kegiatan KKN Pengabdian

Wawasan umum tentang proses pemberdayaan masyarakat secara
baik dan menyeluruh

Wawasan mengenai proses kerja perbaikan sistem kerja organisasi
dan peningkatan mutu pendidikan

Wawasan mengenai Dasar-dasar Perencanaan dan Pengembangan
Sekolah

Konsepsi tentang rencana Strategik

Metode dan Teknik Tata Kelola Administrasi Sekolah

Pemanfaatan Data dalam Perencanaan dan Pengembangan

Masa Pelaksanaan

Pemetaan kualitas Data Induk Administrasi Kelas (DIAK)

Rancang bangun DIAK

Implementasi dan praktik kerja tata kelola administrasi sekolah dengan
kegiatan pendampingan

Teknik bekerjasama (cooperative working), pelayanan jasa pendidikan,
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan

Kegiatan penataan dan pengembangan Data Induk Administrasi
Sekolah, antara lain:  Administrasi Kelas, Administrasi Peserta

Didik/Keisiswaan, Administrasi Kegiatan Belajar Mengajar (KBM),
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Administrasi Ketenagaan (Pendidik dan tenaga Kependidikan),
Administrasi  Kurikulum, Administrasi Keuangan, Administrasi
Sarana/Prasarana dan Perlengkapan, Administrasi Persuratan dan
Tata Usaha.

Mekanisme pengawasan secara indirect maupun direct terhadap

program kegiatan

Pasca Pelaksanaan

Mengelola feedback dan penyusunan tindak lanjut keberlanjutan
program (sustanaibility)

Identifikasi rekomendasi dan pengembangan program kegiatan
lanjutan

Laporan pertanggungjawaban program pelaksanaan kegiatan

Bimbingan penyusunan laporan pertanggungjawaban kegiatan

Produk dari kegiatan persipan dan pembekalan adalah:

Kesiapan dari peserta dengan bekal wawasan terkait perencanaan
sekolah dan administrasi data sekolah

Buku Saku Panduan Bekerja (General guideline)

Format-format Standar Sistem Perencanaan dan Pengembangan
Sekolah

Form-form Data Induk Administrasi Kelas (DIAK)

Bekal wawasan dan pedoman kerja pelaksanaan kegiatan akan digunakan

sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan pendampingan penataan Data

Induk Administrasi Kelas (DIAK) sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas

perencanaan strategic sekolah.
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4. Pelaksanaan
Lingkup kegiatan pelaksanaan penataan Data Induk Administrasi Kelas
(DIAK), antara lain:

e« Tahap persiapan dan konsolidasi awal, yaitu penetapan jadwal
rencana kerja (working sechedule). Memastikan ketersediaan dan
aksebilitas semua kelengkapan administratif dan teknis serta
pendukung kegiatan. Menentukan jadwal rencana kerja serta membagi
kelompok kerja, kelompok tugas dan pembagian tugas dan tanggung
jawab peserta KKS.

e Sosialisasi program dan pendekatan institusional kepada sekolah dan
stake holder lainnya (Kepala Cabang Dinas dan Pengawas) untuk
menyelaraskan antara program kegiatan dengan kondisi dan
kebutuhan dari sekolah

e Observasi dan kunjungan sekolah (school visit) untuk melakukan
sosilisasi teknis kegiatan dengan sekolah-sekolah tempat kegiatan
pendampingan

o Konsolidasi dan kesepakatan program berdasarkan hasil observasi

« Pengumpulan data awal dan pemetaan kondisi sekolah (pre-eliminary
mapping). Mengunjungi langsung sekolah-sekolah dalam melakukan
aktivitas pengumpulan data terkait kondisi pelaksanaan administrasi
sekolah

o Penentuan skala prioritas sekolah yang akan mendapatkan layanan
awal kegiatan pendampingan berdasarkan hasil pemetaan kondisi
sekolah. Kalsifikasi sekolah dibagi dalam 3 kelompok dengan
menggunakan pendekatan metode manajemen identifikasi masalah
dengan pendekatan management traffic light (manajemen lampu lalu

lintas), yaitu:
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1. Kelompok Sekolah Merah, kelompok sekolah yang memiliki kondisi
perencanaan/pengembangan sekolah dan Data Induk Administrasi
Kelas (DIAK) yang memiliki kualitas rendah/kurang. Rekomndasi
kegiatan adalah membutuhkan bantu yanganpendampingan
bersifat segera (prioritas pertama)

2. Kelompok Sekolah Kuning, kelompok sekolah dengan kondisi
perencanaan/pengembangan sekolah serta Data Induk Administrasi
Kelas (DIAK) yang memiliki potensi kecendrungan akan menjadi
kurang baik dan memerlukan penanganan perbaikan (prioritas
kedua)

3. Kelompok Sekolah Hijau, kelompok sekolah yang relatif dengan
kondisi perencanaan/pengembangan sekolah serta Data Induk
Administrasi Kelas (DIAK) yang cukup baik, namun masih
memerlukan penguatan atau peningkatan kualitas lebih lanjut agar
kondisi tersebut dapat dipertahankan dan ditingkatkan lebih baik
dari kondisi sekarang (prioritas ketiga)

Pelaksanaan pendampingan penataan Data Induk Administrasi Kelas

(DIAK). Strategi pelaksaan adalah mahasiswa secara berkelompok

akan ditempatkan di sekolah-sekolah yang telah ditentukan

bekerjasama dengan pihak sekolah mengidentifikasi, memetakan dan
menentukan pokok-pokok kegiatan yang terkait dengan perencanaan
dan pengembangan sekolah serta Data Induk Administrasi Kelas
melalui kegiatan pendampingan. Mahasiswa bekerja sama dengan
sekolah menangani perencanaan dan administrasi data selama masa

KKS.

Evaluasi dan Monitoring. Evaluasi dilakukan dengan cara

merekapitulasi semua hasil monitoring program selama ini, kemudian

menentukan apakah pelaksanaan program-program tersebut sudah
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sesuai dengan target yang diharapkan atau tidak. Tahap evaluasi juga
termasuk merencanakan dan melakukan uji kelayakan program
lanjutan dari masing-masing bidang kegiatan.

Tabel Jam Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM)

Nama
No Pekerjaan Program (JKEM) Keterangan
(Bidang)
. o . 30 orang x 2 jam
Persiapan & Konsolidasi 120 jam pertemuan x 2 kali
o . 30 orang x 3 jam
Sosialisasi program 360 jam pertemuan x 4 kali
Observasi awal dan 180 iam 30 orang x 3 jam
. school visit J pertemuan x 2 kali
Persiapan.
Konsolidasi dan . 30 orang x 5 jam x 6 kali
1 Pemantapan Pengumpulan data 900 jam
Program . .
Pemetaan kondisi 30 orang x 6 jam x 4
sekolah (Sistem/ : kali
. 720 jam
Mekanisme Perencanaan
dan Pendataan)
Penentuan skala 30 orang x 4 jam
prioritas sekolah dan 360 jam pertemuan x 3 kali
kerangka kerja intervensi
Pelaksanaan 30 orang x 96 jam ( 3
Pendampingan : , jam pertemuan x 4 kali
2 Pendampingan Penataan | 2.880 jam . .
Penataan DIAS DIAS seminggu x 8 minggu
program)
Jumlah JKEM 5.520 Jam
Rata Rata JKEM (30 orang) 5.520/30 orang = 180 jam/orang
5. Rencana Keberlanjutan Program

Setelah program KKS-Pengabdian ini dilaksankan diharapkan tingkat
pemberdayaan kemampuan dan kemandirian sekolah khususnya yang terkait
dengan penyusunan perencanaan strategis sekolah (Renstra) dan penataan
data Induk Administrasi Kelas (DIAK) mencapai hasil maksimal dan mampu

menjadi pemicu dan pendorong bagi peningkatan kualitas perencanaan dan
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pengembangan sekolah ke arah yang lebih maju, dengan mendayagunakan

DIAK.

Kegiatan pendampingan penataan DIAK ini diharapkan dapat memacu dan
mendorong sekolah untuk lebih meningkatkan kualitas perencanaan dengan
memanfaatkan data-data yang ada disekolah. Selain itu hasil kegiatan ini
diharapkan juga dapat menciptakan multiplier effect yang positif bagi bidang
bidang garapan lainnya yang ada di sekolah, misalnya manajemen sekolah,
pengelolaan data dan informasi, manajemen pembelajaran, manajemen
hubungan sekolah masyarakat dan bidang-bidang lainnya. Keberlanjutan
program ini dapat dilakukan oleh mahasiswa KKS UNG tahap-tahap
berikutnya dan juga lembaga mitra, dengan memultifikasi hasil kegiatan ini
pada lokasi dan tempat yang berbeda sesuai kondisi dan kebutuhan.
Luaran/output penting dari kegiatan ini diharapkan juga menjadi bagian

integral dari sistem perencanaan dan pengembangan sekolah.

B. Tempat dan Waktu
1. Tempat Pelaksanaan KKS-Pengabdian
Lokasi Pelaksanaan Kegiatan KKS-Pengabdian -Pendampingan Penataan
Data Induk Administrasi Kelas (DIAK) dilaksanakan di 5 (lima) Sekolah Dasar
(SD) yang tergabung dalam Gugus |, Kecamatan Paguyaman, Kabupaten
Boalemo. Secara rinci SD yang menjadi tempat pelaksanaan kegiatan ini

adalah sebagai berikut:

No Nama Sekolah Keterangan
1 | SDN 1 Paguyaman SD Imbas

2 | SDN 3 Paguyaman SD Inti

3 | SDN 4 Paguyaman SD Imbas

4 | SDN 5 Paguyaman SD Imbas

5 | SDN 6 Paguyaman SD Imbas
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2. Waktu Pelaksanaan KKS-Pengabdian

Waktu pelaksanaan KKS-Pengabdian ditampilkan pada time- table berikut:

No

Nama Agenda

Bulan |

Bulan Il

2 3

1 2 3

Persiapan &
Konsolidasi Program

2 | Sosialisasi program

3 Observasi awal dan
school visit

4 | Pengumpulan data
Pemetaan kondisi

5
sekolah

6 Penentuan skala
prioritas sekolah

7 | Pelaksanaan

Pendampingan
Penataan DIAS

C. Pembiayaan

Besaran jumlah biaya/anggaran yang digunakan untuk seluruh kegiatan KKS-

Pengabdian ini sebesar Rp 25.000.000,00 (Dua Puluh Lima Juta Rupiah).

Ringkasan Pembiayaan:

A W N B

Persiapan
Pelaksanaan Program
Publikasi dan Pelaporan

Honorarium

Rp. 6.968.000
Rp. 8.649.000
Rp. 1.913.000
Rp. 7.470.000

Total

Rp. 25.000.000
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E. Tim Pelaksana Program KKS-Pengabdian

Kelompok kerja dan Tim KKS-Pengabdian UNG 2016 terdiri dari Mahasiswa
Jurusan Administrasi Pendidikan, Program Studi Manajemen Pendidikan, Fakultas
llImu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo yang telah memenuhi syarat untuk
mengikuti KKS. Mahasiswa ini telah memperoleh pengetahuan teori dan praktis
tentang administrasi pendidikan, administrasi sekolah serta diperkaya dan
ditingkatkan pengetahuannya melalui pembekalan intensif sebelum melaksanakan
program pendampingan dan fasilitasi Data Induk Administrasi Kelas.

Daftar nama tim peserta KKS-Pengabdian dapat dilihat pada lampiran 3
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BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Kegiatan pendampingan penataan data Induk Administrasi Kelas (DIAK)
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan data
administrasi sekolah sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas
perencanaan strategisk sekolah. Perencanaan strategic yang matang dengan
pemanfaatan data dapat member implikasi secara langsung dan tidak langsung
pada kegiatan pembelajaran di sekolah yang pada akhirnya meningkatatkan
kualitas pendidikan secara umum dan kualitas sekolah secara khusus.

Universitas Negeri Gorontalo sebagai salah satu perguruan tinggi yang memiliki
tugas dan tanggung jawab dalam memecahkan masalah yang dihadapi pemerintah
dan masyarakat seraya memberikan solusi yang sifatnya konstruktif sebagai
manifestasi implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu aspek pendidikan,
pengajaran, dan pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan Kuliah Kerja
Sibermas (KKS) yang didalamnya melibatkan mahasiswa yang mempraktikkan ilmu
yang mereka miliki langsung di lapangan. Mempertegas fungsi dan tanggungjawab
UNG sebagai kampus yang siap berkonstribusi bagi pengembangan masyarakat
bangsa dan negara, dalam hal ini peningkatan kualitas pendidikan. Serta, menggali,
memperkuat dan mengembangkan potensi yang dimiliki UNG untuk ikut memberikan
solusi atas permasalahan yang sedang dihadapi oleh pemerintah dan masyarakat.

Dari aspek kelayakan Universitas Negeri Gorontalo memiliki sumber daya yang
sangat potensial dalam mendukung terselenggaranya program KKS pengabdian
dengan baik. Sumber daya tersebut antara lain sumber daya manusia yang
profesional dan berpengalaman misalnya Universitas Negeri Gorontalo memiliki
tenaga dosen, pegawai dan tenaga penunjang akademik yang cukup besar
sehingga dari segi ketenagaan tidak terkendala. Dari segi mahasiswa Universitas

Negeri Gorontalo juga memiliki jumlah yang terbesar yang tersebar di beberapa
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fakultas yang tentunya memiliki latar belakang disiplin ilmu yang bervariasi sehingga
akan menambah khasanah dalam pelaksana program KKS Pengabdian tersebut.
Kelayakan lain yang dimiliki Universitas Negeri Gorontalo adalah memilikinya
sarana dan prasarana pendukung kegiatan yang sangat memadai sehingga sangat
membantu proses perencanaan, implementasi sampai pada proses evaluasi
kegiatan serta didukung pula adana komitmen dan kerja sama lembaga ini dengan
berbagai lembaga yang ada dimasyarakat sehingga dalam penentuan lokasi

pelaksanaan program tidak pernah memenuhi kendala yang berarti
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dicapai melalui kegiatan KKS Pengabdian dengan tema
Pendampingan Penataan Data Induk Administrasi Sekolah Sebagai Upaya untuk
Meningkatkan Kualitas Perencanaan Strategis Sekolah, dituangkan dalam bentuk

hasil kegiatan pada setiap tahap pelaksanaan sebagai berikut.

A. Hasil Kegiatan
Perencanaan
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah sebagai berikut.

1. Observasi awal dan school visit. Pada tahap awal kegiatan KKS
Pengabdian ini tim kerja melaksanakan koordinasi dan kontak dengan
Kantor Cabang Dinas Kecamatan Paguyaman. Setelah itu tim melakukan
kunjungan pada lima sekolah yang akan menjadi tempat pelaksanaan KKS
Pengabdian.

2. Persiapan & Konsolidasi Program adalah melakukan koordinasi ulang
dengan pihak yang akan dilibatkan dalam kegiatan KKS Pendampingan ini.
Maksud kegiatan ini adalah teriinformasikan status persiapan (administratif
dan teksnis) kegiatan, serta terkonsolidasikannya rencana kerja dan
pelaksanaan kegiatan.

3. Pembentukan dan pembekalan kelompok kerja mahasiswa yang akan
bertugas sesuai dengan pembagian tugas kerja yang akan dilaksanakan
selama kegiatan KKS ini dilangsungkan. Sususnan pembagian kelompok
kerja mahasiswa dan sekolah yang menjadi tanggungjawab setiap

kelompok dapat dilihat pada lampiran.
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Pelaksanaan Pendampingan Sekolah
Kegiatan pendampingan yang dilakukan pada lima sekolah yang tergabung
dalam Gugus |, Kecamatan Paguyaman adalah menata data induk administrasi
sekolah Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam implementasi program adalah
sebagai berikut
1. Sosialisasi program. Setelah penerimaan secara resmi oleh pihak Dinas
pendidikan Kabupaten Boalemo, maka langkah selanjutnya yang dilakukan
oleh mahasiswa adalah menjalin kesepakatan atau kesepahaman dengan
sekolah mengenai program yang akan dilaksanakan di tempat KKS. Hal ini
penting dilakukan agar rencana Kkerja dan implementasinya dapat
tersosilisasikan pada sekolah tempat pelaksanaan KKS. Selain itu juga
ditujukan untuk menjalin keakraban dengan sekolah
2. Pengumpulan data. Untuk mengidentifikasikan kondisi ril sekolah maka
data awal tentang kondisi sekolah (sistem perencanaan dan pendataan)
perlu dimiliki dan didokumentasikan untuk dilakukan pemetaan kondisi
data yang dimiliki oleh sekolah
3. Pemetaan kondisi sekolah, adalah kegiatan lanjutan dari pengumdulan
data awal untuk melihat dan memetakan data kondisi perencanaan dan
pendataan dari 5 sekolah pada Gugus I, Kec. Paguyaman terpetakan.
Target dari kegiatan ini dalam pendampingan sekolah adalah tersusunnya
klasifikasi kondisi sekolah dan penentuan waktu dan jadwal intervensi
pendampingan untuk masing-masing sekolah
4. Pelaksanaan Pendampingan Pengembangan data Induk Administrasi
Kelas (DIAK), yaitu mahasiswa terlibat langsung mengumpulkan data
sesuai dengan format isian data induk sekolah yang telah dikembangkan
dan dirancang. Format data dan sistem data base berbasis excel yang
dikembangkan ini terdiri dari berbagai kebutuhan data yang dikumpulkan

dan akan dimasukkan dalam sistem data base data induk administrasi
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sekolah. Adapun data administrasi kelas atau sekolah yang dikumpulkan
adalah sebagai berikut: Data Siswa (8 jenis data), Data Kelas (10 jenis
data), Data Kegiatan Belajar Mengajar (8 jenis data) dan Data Guru (7 jenis

data). Total jenis data yang dihimpun dan di entry sebanyak 34 jenis data

Observasi, Monitoring dan Evaluasi

Untuk memantau perkembangan program kerja yang dilakukukan oleh
mahasiswa dalam pengumpulan dan input data pada format data base Data Induk
Administrasi Sekolah maka tim Dosen Pendamping Lapangan melakukan observasi,
monitoring dan evauasi lapangan pada lima sekolah yang menjadi mitra dalam
pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian ini. Observasi terhadapan Kemajuan tahap |
dari kegiatan pendampingan ini dilakukan pada tanggal 30 Oktober 2016. Monitoring
yang dilakukan adalah melihat sejauh mana hasil kerja mahasiswa dalam
pengumpulan data awa yang akan menjadi dasar bagi penataan sistem dan
mekanisme perencanaan dan pengembangan sekolah.

Observasi dan monitoring yang dilakukan terhadap proses pengumpulan data
dan input/entry data pada Data Induk Administrasi Kelas (DIAK). Evaluasi awal
terhadap hasil kerja mahasiswa juga dilakukan untuk menjamin terhadap terhadap
kuantitas dan kualitas DIAK yang dihasilkan oleh mahasiswa, sebab hasil akhir DIAS
ini akan menjadi milik dari sekolah. Produk atau Output yang dihasilkan oleh
mahasiswa adalah Data Base Data Induk Administrasi Kelas (DIAK) yang berbasis
excel yang dapat digunakan oleh sekolah dalam mengelola dan menyimpan seluruh
data sekolah yang dapat digunakan untuk peningkatan kualitas perencanaan
strategis sekolah.

Monitoring kedua dilakukan pada tanggal 15 November 2016. Monitoring ini
lebih bersifat melihat kemajuan lanjutan dari hasil kerja serta memantau kendala-
kendala, kekurangan-kekurangan, dan kelemahan-kelemahan yang muncul dalam

proses pengumpulan data dan entry data. Pada monitoring kedua ini juga dipantau
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seberapa jauh hasil pengumpulan data dan entry data yang telah dilakukan oleh
mahasisswa dan bagaimana mahasiswa mengatasi kendala-kendala yang dihadapi
dalam pengumpulan dan entry data.

Resume hasil observasi dan monitoring kemajuan kerja mahasiswa tahap |l
ini adalah sekitar 65%. Kendala-kendala, misalnya ketidaktersediaan data, kesulitan
dalam mendapatkan data dan minimnya data juga menjadi topik monitoring untuk
dicarikan solusi pemecahan.

Tahap ketiga dari observasi dan monitoring. Fokus monitoring pada taha Il
adalah Rechecking kemajuan kegiatan serta sinergi dan integrasi pemanfaatan
DIAK untuk perencanaan, Pengecekan terkahir database yang telah dientry oleh
mahasiswa dan uji kerja sistem DIAK, untuk menjamin kepastian Data Induk
Administrasi Sekolah tersedia seluruh format-format yang telah dientry dan

dilengkapai dataya dan DIAK tersebut dapat diakses oleh sekolah

Refleksi

Refleksi bersama dilakukan terhadap seluruh rangkaian kegiatan yang telah
dilaksanakan, mulai dari kegiatan coaching, pemberangkatan, pelaksanaan
kegiatan, observasi dan monitoring sampai dengan penarikan kembali mahasiswa
dari lokasi. Hal ini dilakukan semata-mata untuk mengetahui kekurangan-
kekurangan atau kelebihan-kelebihan terhadap kegiatan-kegiatan yang telah
dilakukan dalam rangka menetapkan rekomendasi terhadap keberlangsungan atau
pengembangan kegiatan-kegiatan berikutnya.

Kegiatan refleksi bersama perlu dilakukan sebagai salah satu upaya untuk

meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan pada kegiatan KKS Pengabdian ini.

A. Pembahasan
Kegiatan KKS Pengabdian yang dilaksanakan pada lima sekolah yang

tergabung dalam kelompok Gugus I, Kecamatan Paguyaman, Kabupaten Boalemo,
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masing-masing SDN 3 Paguyaman /Sekolah Inti)) dan 4 sekolah Imbas (SDN 1
Paguyaman; SDN 4 Paguyaman; SDN 5 Paguyaman dan SDN 6 Paguyaman)

Secara umum kegiatan ini telah berlangsung dengan baik dan indikator
capaian kegiatan juga telah dicapai. Minat dan animo yang tinggi dari sekolah untuk
menerima kegiatan pendampingan cukup tinggi, hal ini terlihat dari antusias guru
dan kepala sekolah pada saat penerimaan mahasiswa KKS Pengabian ketika tim
kerja KKS Pengabdian menyosialisasikan dan menginformasikan jenis kegiatan
yang akan dilaksanakan selama KKS yaitu selama 45 hari effektif, mulai tanggal 13
Oktober sampai dengan 29 November 2016. Hal ini juga mengindikasikan bahwa
para sekolah menyambut positif kegiatan yang telah dilakukan.

Sesuai dengan harapan para sekolah, mereka sangat mengharapkan adanya
kegitan-kegiatan yang sifatnya memberi penguatan pada sistem pendataan pada
sekolah, terlebih khusus pada Data Induk Administrasi Kelas (DIAK). Antusias yang
tinggi juga diperlihatkan oleh Kepala Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan
Paguyaman, para pengawas dan guru-guru dari 5 SDN di Gugus |, Kecamatan
paguyaman, Kabupaten Boalemo.

Para guru, kepala sekolah, kepala UPTD, dan pengawas, menyambut
antusias terkait pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian ini. Pengawas yang hadir,
berharap agar dilakukan kegiatan secara berkesinambungan dan disarankan untuk
mengembangkan format dan data base yang telah dikembangkan ini lebih lanjut dan
digunakan bukan hanya pada lima sekolah yang menjadi tempat pelaksanaan
kegiatan ini, namun hendaknya dapat dilaksanakan juga di seluruh sekolah dasar di
Kabupaten Boalemo.

Dari sisi mahasiswa juga dapat dilihat antusias mereka dalam melaksanakan
kegiatan KKS Pengabdian ini. Antusias itu diperlihatkan mulai saat pengumpulan
data awal sampai dengan entry data. Hal yang menggembirakan dan member nilai
positif bagi mahasiswa pada kegiatan ini adalah mahaiswa dapat bersentuhan

langsung dengan kegiatan pendataan pada sekolah. Melalui kegiatan ini mahaiswa
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dapat secara langsung mengetahui kondisi ril data yang ada pada sekolah dan
bagaimana sekolah mengelola data mereka. Selain itu, dengan jenis kegiatan yang
dilakukan mahasiswa yaitu mengumpulkan data dan entry data pada format dan
sistem yang telah dikembangkan juga dapat meningkatkan keterampilan/skill
mahasiswa dalam menggunakan program-program berbasis computer, misalnya
excel. Hal yang juga menggembirakan adalah adanya peningkatan kemampuan
mahasiswa dalam menggunakan program excel untuk pengolahan data.

Kendala-kendala dan hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan
KKS Pengabdian ini umumnya dapat diatasi dengan baik. Masalah-masalah yang
umum misalnya ketersediaan data, mekanisme pencarian data, kekurangan data,
adanya data yang hilang ataupun data sulit didapatkan adalah masalah yang secara
bertahap mahasiswa dan tim kerja KKS dapat diatasi dengan mahasiswa dengan
berbagai strategi, misalnya untuk data yang belum tersedia mahasiswa dan tim kerja
mengembangkan format-format baru untuk mengimpun dan mengumpulkan data
yang diperlukan untuk melengkapai data base Data Induk Administrasi Kelas (DIAK).
Selain itu juga masalah waktu, yaitu singkatnya waktu pelaksanaan ditambah
banyaknya waktu libur serta kesibukan guru/kepala sekolah dalam melayani
mahasiswa untuk pengumpulan data.

Di samping itu masalah yang cukup mengganggu adalah keterlambatan
pencairan dana, sehingga waktu pelaksanaan kegiatan menjadi mundur, tidak bisa
berlangsung sesuai dengan rencana. Namun, semua kendala dan masalah yang
muncul telah dicarikan solusinya, dengan demikian kegiatan KKS Pengabdian ini

telah berlangsung dengan baik. Dan target serta sasaran kegiatan dapat dicapai
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

berikut

Hasil yang dicapai melalui kegiatan KKS Pengabdian ini adalah sebagai

1.

Terkumpulkannya dan terinputnya (entry) data induk administrasi sekolah
pada lima sekolah yang tergabung kelompok Gugus |, Kecamatan
Paguyaman, Kabupaten Boalemo, masing-masing SDN 3 Paguyaman
/Sekolah Inti) dan 4 sekolah Imbas (SDN 1 Paguyaman; SDN 4
Paguyaman; SDN 5Paguyaman dan SDN 60 Paguyaman)

Tersedianya data induk administrasi sekolah dalam bentuk data base
DIAK pada 5 (lima) sekolah yang tergabung kelompok Gugus I,
Kecamatan Paguyaman, Kabupaten Boalemo, masing-masing SDN 1,
SDN 3, SDN 4, SDN 5 dan SDN 6.

Data base Data Induk Administrasi Kelas (DIAK) dalam bentuk format
Excel dalam bentuk yang sederhana dan mudah digunakan yang tersedia
dan dapat sewaktu-waktu diakses serta diperbaharui atau di up date oleh
sekolah. Data administrasi kelas atau sekolah yang dikumpulkan terdiri
dari: Data Siswa (8 jenis data), Data Kelas (10 jenis data), Data Kegiatan
Belajar Mengajar (8 jenis data) dan Data Guru (7 jenis data). Total jenis
data yang dihimpun dan di entry sebanyak 34 jenis data

Meningkatkanya  kemampuan  mahasiswa dalam  pemahaman,
pengumpulan dan input data serta menggunakan format Data Induk

Administrasi Kelas (DIAK)
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B. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam kegiatan KKS Pengabdian ini, beberapa
saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut.

1. Dengan tersedia format dan data awal administrasi sekolah yang telah dibuat
dan dikembangkan dalam kegiatan KKS Pengabdian ini tidak hanya berakhir
dengan selesainya kegiatan ini, namun demikian diharapkan data base DIAK
ini dapat digunakan oleh sekolah secara berkesinambungan dengan cara
melakukan pembaharuan atau up date setiap tahun ajaran baru

2. Beberapa data yang belum terkumpulkan atau belum tersedia hendaknya
menjadi perhatian baik bagi sekolah maupun bagi tim kerja KKS Pengabdian
ini untuk mengatasi masalah tersebut dalam rangka lebih meningkatkan
kualitas dari DIAK ini

3. Pengembangan lebih lanjut dari data base DIAS ini perlu dipertimbangakan,
mengingat perkembangan yang terjadi di sekolah yang menuntut adanya
pena,bahan fitur-fitur yang dapat mengakomodir data-data sekolah, misalnya
format-format yang disediakan untuk implementasi kurikulum 2013 yang
format datanya sedikit berbeda dengan sekolah yang menggunakan
kurikulum 2006 dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari.

4. Tim kerja KKS menaruh harapan agar format data base DIAK ini tidak hanya
digunakan pada 5 (lima) sekolah yang menjadi mitra dalam kegiatan KKS
Pengabdian ini namun juga dapat diaplikasikan pada seluruh sekolah dasar

yang ada di Kabupaten Boalemo.
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Lampiran 1. Daftar Peserta KKS Pengabdian 2016

LOKASI KKS: GUGUS MENTARI KECAMATAN PAGUYAMAN
KABUPATEN BOALEMO

NO NAMA JURUSAN
1 MINARTI DEHI Manajemen Pendidikan
2 NINING HUSAIN Manajemen Pendidikan
3 MARYATI YASIN Manajemen Pendidikan
4 DESMA HASAN Manajemen Pendidikan
5 ALVIN YANTU Manajemen Pendidikan
6 SANTI DJAFAR Manajemen Pendidikan
7 INDA SYAFRUDIN Manajemen Pendidikan
8 HENDRIK MALANUA Manajemen Pendidikan
9 KETUT MERNI Manajemen Pendidikan
10 SRI PUSPAWATI ADAM Manajemen Pendidikan
11 FITRIA USMAN Manajemen Pendidikan
12 TIRTA MUSLIM Manajemen Pendidikan
13 SUHARTO PAKAYA Manajemen Pendidikan
14 DEWI SINTA ADAM Manajemen Pendidikan
15 SASMITA TILOHE Manajemen Pendidikan
16 SINTIA DEWI UTINA Manajemen Pendidikan
17 YULIANA MARUF Manajemen Pendidikan
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NO

NAMA

JURUSAN

Manajemen Pendidikan

18 ERPINA I. PAKAYA

19 INDIYAWATI HULOPI Manajemen Pendidikan
20 SARTIKA ULOLI Manajemen Pendidikan
21 SIMYAR AMBERLA Manajemen Pendidikan
22 NUR AIN ADAM Manajemen Pendidikan
23 NUR AIN ABAS Manajemen Pendidikan
24 SILVANA HIOLA Manajemen Pendidikan
25 FADILA IDRIS Manajemen Pendidikan
26 SRI RAHAYU LESTARI YUSUF Manajemen Pendidikan
27 MEGA SEPTIANA KASU Manajemen Pendidikan
28 SINTIA MONALITA SULEMAN Manajemen Pendidikan
29 FITRI OTOWALI Manajemen Pendidikan
30 SRI WILIN LAIYA Manajemen Pendidikan
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PEMBAGIAN KELOMPOK KERJA DAN LOKASI SEKOLAH
GUGUS | KECAMATAN PAGUYAMAN
KABUPATEN BOALEMO

LOKASI NAMA JURUSAN JENIS
KELAMIN
MINARTI DEHI MP \W
NINING HUSAIN MP \W
SDN 1 ALVIN YANTU MP \W
PAGUYAMAN | SINTIA MONALITA MP \W
SULEMAN
SRI'WILIN LAIYA MP \W
NURAIN ADAM MP \W
KETUT MERNI MP \W
NURAIAN ABAS MP \W
SDN 3 DEWI SINTIA ADAM MP \W
PAGUYAMAN | MEGA SEPTIANA KASU MP \W
SASMITA TILOHE MP \W
INDAH SYAFRUDIN MP \W
SIMYAR AMBELA MP L
SRI PUPAWATI ADAM MP W
SDN 4 ERPINA | PAKAYA MP W
PAGUYAMAN | FITRIA USMAN MP W
YULIANA MARUF MP W
SILAVANA HIOLA MP W
SUHARTO PAKAYA MP L
SRI RAHAYU LESTARI MP W
SDN 5 YUSUF
PAGUYAMAN SINTIA DEWI UTINA MP W
MARYATI YASIN MP W
SANTI DJAFAR MP \W
FADILA IDRIS MP \W
DESMA HASAN MP \W
TIRTA MUSLIM MP \W
SDN 6 FITRI OOTOWALI MP \W
PAGUYAMAN | IIN HULOPI MP \W
HENDRIK MAULANA MP L
SARTIKA ULOLI MP \W
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No | Universitas/Institusi dan Gelar Tahun selesai Bidang Studi
Lokasi
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Ujung Pandang
2 | Technische Universitat M.Sc 1999. Vocational and Adult
Dresden, Germany, Education
3 | Technische Universitat Ph.D 2013 Erziehungswissenschaften
Dresden, Germany
7. Pengalaman Penelitian
NO Judul Tahun | Kedudukan
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